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ABSTRAK 

Robiatusofiyah, 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education dengan Media Bantu Manual Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

dan Motivasi Siswa Kelas I SDN Temuroso 03, Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I : Jupriyanto, S.Pd.,M.Pd., 

Pembimbing II : Nuhyal Ulia, S.Pd.,M.Pd. 

Penelitian ini terfokus pada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar kognitif dan motivasi siswa. Kurangnya inovasi yang dilakukan guru 

dalam proses pembelajran menjadi salah satu faktor penyebab belum terpenuhinya 

hasil dari tujuan belajar. Tujuan utama dari penelitian ialah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematic Education dengan 

media hitung manual terhadap hasil belajar kognitif dan motivasi siswa kelas I 

SDN Temuroso 03 TA 2022/2023. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen, desain Pre-Experimental Design dengan jenis One Group 

Pretest-Posttest dimana sampel yang digunakan sebanyak 20 siswa. Teknik 

analisis data meliputi uji prasyarat (uji validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran) dan uji syarat (uji normalitas data, uji t, uji gain). Hasil penelitian 

dengan SPSS menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan dari uji t 

menghasilkan perhitungan yang sama antara Y1 dan Y2 yaitu nilai sig.(2-Tailed) 

= 0,000 < ɑ = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu diperkuat dengan 

hasil uji gain yang mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 0,60 (hasil 

belajar kognitif) dan 0,47 (motivasi). Sehingga dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran Realistic Mathematic Education dengan media hitung manual dapat 

mempengaruhi dan mengalami peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif dan motivasi siswa. 

Kata Kunci: Realistic Mathematic Education, Hasil Belajar Kognitif, Motivasi 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

Robiatusofiyah, 2023. The Influence of Realistic Mathematical Education 

Learning Model with Manual Auxiliary Media on Cognitive Learning 

Outcomes and Motivation of Grade I Students at SDN Temuroso 03, 

Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program. Faculty of 

Teaching and Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor I : 

Jupriyanto, S.Pd., M.Pd., Supervisor II : Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 

This study focused on the effect of learning models on cognitive learning 

outcomes and student motivation. The lack of innovation by teachers in the 

learning process is one of the factors causing the unfulfilled results of learning 

objectives. The main objective of the research is to find out whether there is an 

effect of the Realistic Mathematics Education learning model with manual 

arithmetic media on the cognitive learning outcomes and motivation of class I 

students at SDN Temuroso 03 TA 2022/2023. Researchers used a type of 

experimental quantitative research, Pre-Experimental Design with the type of One 

Group Pretest-Posttest where the sample used was 20 students. Data analysis 

techniques include prerequisite tests (test validity, reliability, differential power, 

level of difficulty) and conditional tests (data normality test, t test, gain test). The 

results of the study with SPSS showed that the data were normally distributed and 

the t test produced the same calculation between Y1 and Y2, namely the value of 

sig.(2-tailed) = 0.000 < ɑ = 0.05 then H0 was rejected and H1 was accepted. In 

addition, it is reinforced by the results of the gain test which has increased with 

an average value of 0.60 (cognitive learning outcomes) and 0.47 (motivation). So 

it can be said that the Realistic Mathematics Education learning model with 

manual counting media can influence and experience a significant increase in 

cognitive learning outcomes and student motivation. 

Keywords: Realistic Mathematics Education, Cognitive Learning Outcomes, 

Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas dalam belajar. Karenanya, diperlukan model pembelajaran yang 

tepat guna mempermudah terwujudnya tujuan  dari pembelajaran. Selain 

itu, pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai dengan kondisi yang 

sedang dialami dalam pembelajaran, sehingga tujuan dari model 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan semestinya dan dapat dijadikan 

sebagai solusi dari permsalahan yang ada dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran menurut Sundari (2015) adalah “Seperangkat strategi yang 

didasarkan pada landasan teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar 

belakang, prosedur pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi 

pembelajaran yang ditunjukkan bagi guru dan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur.”  

Berbagai jenis model pembelajaran dapat menjadi pilihan dalam 

proses pembelajaran. Tetapi dalam penerapannya harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada. Misalnya model 

pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education) yang cocok 

digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga 

pembelajaran tidak monoton, selain itu juga dapat mengasah keterampilan 

siswa dalam mengutarakan pendapat atau berargumentasi karena lebih 

berfokus dan berpusat pada siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 



 

pendapat Tanjung (2019) yang menyatakan bahwa “Model pembelajaran 

Realistic Mathematic Education (RME) adalah model pembelajaran yang 

lebih berpusat kepada peserta didik karena pembelajaran ini menuntut 

siswa harus lebih aktif dari pada guru”.   

Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) ialah 

teori  yang muncul dan berkembang di Belanda sekitar tahun 1970-an oleh 

Hans Freudhental, teori ini menitik beratkan pada pembangunan konsep 

matematika yang bermakna (Primasari dan Zulela, 2021). Konsep ini 

menerapkan sesuatu yang abstrak menjadi konkrit dengan cara 

menghubungkan dengan keadaan yang nyata sehingga mampu diterima 

dan dipahami lebih mudah. Sejalan dengan pendapat Tanjung (2019) yang 

menyatakan bahwa “Pembelajaran Matematika Realistik pada dasarnya 

adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami peserta didik 

(siswa) untuk memperlancar proses pembelajaran matematika”. Oleh 

sebab itu model pembelajaran ini selain mempermudah siswa dalam 

pemahaman kerena siswa fokus terhadap materi yang diajarkan juga 

menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada wali 

kelas 1 SD Temuroso 03 di peroleh informasi bahwa guru masih belum 

bisa mengendalikan kelas, sehingga proses belajar mengajar berjalan 

kurang maksimal dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah, 

masih banyak yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Selain 

itu, minat belajar siswa yang kurang ditambah dengan minimnya 



 
 

 
 

dukungan atau motivasi orang tua kepada siswa dalam belajar juga 

menjadi faktor siswa tidak menyerap materi dengan baik. Di sisi lain, hal 

tersebut diperbesar dengan model pembelajaran yang selalu sama dan 

berulang-ulang cenderung kurang menyenangkan bagi siswa, karena 

pembelajaran kurang terfokus kepada siswa dan mengharuskan siswa terus 

menerus memeperhatikan guru tanpa di berikan kesempatan untuk 

mengutarakan pendapat (berbicara). Sehingga siswa merasa bosan dan 

pada akhirnya fokusnya teralihkan dengan kegiatan yang lain yang 

dianggap menarik dan menyenangkan.   

Guru wali kelas 1 juga mengatakan bahwa sebagian besar siswa 

tinggal bersama neneknya karena kedua orang tua yang bekerja dan 

merantau ke luar kota sehingga siswa kurang mendapatkan dukungan 

dalam belajar. Padahal, sebagai pusat pendidikan pertama bagi anak peran 

keduanya menjadi penting untuk mendorong semangat siswa dalam 

belajar. Hal ini senada dengan pendapat Hermus Hero (2018) tentang 

“Peran orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama dan sekaligus 

sebagai pondasi peletakan dasar-dasar pendidikan sehingga mempunyai 

peranan penting dalam menentukan dan membina proses perkembangan 

anak”.  

Rumbewas et al (2018) juga menambahkan bahwa “Pendidikan, 

penghasilan, perhatian, bimbingan dari orang tua dan keharmonisan dalam 

sebuah keluarga, menjadi faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian 

hasil belajar siswa“. Maka dari itu, hubungan keduanya teramat memberi 



 

pengaruh pada motivasi belajar siswa, apabila hubungannya baik maka 

motivasi yang dihasilkan juga baik dan imbasnya hasil belajar siswa juga 

akan baik dan juga sebaliknya.   

Maka dari itu, perlunya model belajar yang mampu menarik dan 

menyenangkan sekaligus dapat mengasah kemampuan siswa terhadap 

materi yang diberikan. Solusi yang sesuai terhadap permasalahan tersebut 

ialah model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). Sebab 

model pembelajaran RME ini menerapkan kondisi nyata yang mendorong 

siswa aktif dan menemukan sendiri kondisi belajar yang bermakna, 

sehingga tepat untuk menjadi solusi permasalahan yang ada khususnya di 

SDN Temuroso 03. 

Selain itu, untuk menunjang pemahaman dan menarik minat siswa 

agar lebih terfokus pada materi yang diajarkan. Media pembelajaran 

berupa media hitung manual dapat menjadi solusi. Media ini akan 

memperkuat pemahaman dan ingatan siswa dalam menangkap isi dari 

pembelajaran yang telah diajarkan, karena siswa dapat melihat secara 

langsung dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Ulia (2016) yaitu “Media yang menarik dan 

interaktif dapat membuat siswa antusias dalam pembelajaran sehingga 

materi yang disampaikan dapat terserap dengan baik”. Media 

pembelajaran sendiri berfungsi untuk mempermudah guru dalam 

menjelaskan sekaligus mempermudah siswa dalam memahami apa yang 

disampaikan. Ketika siswa sudah memahami dan menguasai materi yang 



 
 

 
 

didapatkan secara otomatis akan mempengaruhi hasil belajar kognitif, jika 

hasil belajar kognitif baik maka dapat disimpulkan pula motivasi siswa 

juga baik. 

Dari hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa “pendekatan 

RME (Realistic Mathematic Education) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa mulai yang terendah 21,33% sampai yang tertinggi 61,09% dengan 

rata-rata peningkatan sebesar 32,22%”. Kemudian Suprayogo (2019) 

menambahkan “Siswa dengan kategori motivasi tinggi, sedang, maupun 

rendah, dengan pendekatan pembelajaran RME (Realistic Mathematic 

Eduction) memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibanding dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional”.  

Pemaparan di atas memberikan kesimpulan bahwasannya RME 

mampu mempengaruhi aktifitas pembelajaran yang mengarah pada hasil 

belajar dan motivasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa yang 

semula tidak memperhatikan atau menghiraukan materi yang diberikan 

menjadi fokus dengan pelajaran dan berkesempatan untuk memberikan 

pendapat masing-masing. Selain itu, juga dapat terlihat dari lembar hasil 

belajar siswa yang diambil dari penelitian sebelum-sebelumnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat di tarik benang merah 

bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kurangnya perhatian atau fokus siswa terhadap guru yang sedang 

menjelaskan materi. 



 

2. Siswa tidak menghiraukan teguran maupun nasihat guru. 

3. Guru masih susah mengendalikan siswa di kelas. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa. 

5. Rendahnya motivasi belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian  ini dapat terarah, maka akan dibatasi dengan perihal 

berikut ini: 

1. Penelitian terbatas pada model pembelajaran RME, hasil belajar 

kognitif dan motivasi siswa. 

2. Sasaran penelitian ini terbatas pada siswa kelas 1 di SDN Temuroso 

03. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran RME dengan media hitung manual dapat 

mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa kelas 1 di SDN Temuroso 

03? 

2. Apakah model pembelajaran RME dengan media hitung manual dapat 

mempengaruhi motivasi siswa kelas 1 di SDN Temuroso 03? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 



 
 

 
 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran RME dengan media 

hitung manual dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa kelas 

1 di SDN Temuroso 03. 

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran RME dengan media 

hitung manual dapat mempengaruhi motivasi siswa kelas 1 di SDN 

Temuroso 03. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk mendorong atau meningkatkan 

hasil belajar dan motivasi siswa melalui model pembelajaran RME 

dengan media hitung manual. Nantinya, diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi acuan kajian 

teoritis pada penelitian yang relevan di kemudian hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Diharapkan siswa akan memperoleh pengalaman baru dalam 

belajar, yang lebih aktif, kreatif, dan komunikatif. Siswa juga 

diharapkan mendapat dorongan semangat dalam proses belajar 

sehingga motivasi dan hasil belajar siswa dapat membaik 

terutama di dalam kelas. 

b. Manfaat bagi guru 

1) Dapat dijadikan kajian untuk memilih alat peraga tepat guna 

untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. 



 

2) Guru memperoleh pengalaman dalam melaksanakan 

pembelajaran melalui model pembelajaran RME dengan 

media hitung manual.  

3) Dapat memotivasi guru untuk menggunakan strategi 

pembelajaran yang bervariasi. 

4) Sebagai masukkan untuk lebih meningkatkan keprofesionalan 

guru dalam mengajar. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Manfaat hasil penelitian ini bagi sekolah adalah untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Realistic Mathematic Education (RME) 

a. Pengertian Realistic Mathematic Education (RME) 

Model pembelajaran Realistic Mathematic Education ialah 

teori pembelajaran yang muncul dan berkembang di Belanda 

sekitar tahun 1970-an oleh Hans Freudhental. Titik berat teori ini 

ialah membangun konsep matematika yang bermakna (Primasari 

dan Zulela, 2021). Suprayogo (2019) menambahkan “Realistic 

Mathematic Education adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah kontekstual sebagai pembuka belajar siswa dan harus 

diselesaikan siswa dengan cara atau prosedur informal”. Selain 

itu, Wahyudi (2016) juga menjelaskan bahwa “RME ialah suatu 

pendekatan dimana kelas matematika bukan tempat memindahkan 

matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa 

menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui 

eksplorasi masalah-masalah nyata”.  

Astuti (2018) yaitu “RME  menekankan akan pentingnya 

konteks nyata dan proses konstruksi pengetahuan matematika 

yang dikenal oleh siswa sendiri sehingga konsep yang diterima 

siswa lebih bermakna”. Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa 

model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 



 

merupakan konsep pembelajaran matematika yang 

mengimplementasikan langsung dengan kehidupan nyata, 

sehingga dapat diterima dan dicerna dengan mudah serta memiliki 

kesan bermakna bagi siswa. 

 Model pembelajaran RME ini mampu mendorong serta 

memberikan pengalaman baru dalam belajar siswa. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Yudistira (2020) yang menyatakan 

bahwa “RME dapat mendorong keaktifan, minat belajar siswa 

untuk menemukan sendiri konsep matematika dengan 

menggunakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari”. Oktaviani 

(2020) juga menambahkan “RME sangat menyenangkan karena 

siswa bisa mengeksplor pemahaman mereka sendiri melalui 

masalah kontekstual yang disajikan didalamnya”. Jadi siswa 

diberikan kebebasan sendiri dalam menemukan dan 

menyelesaikan masalah yang ada, hal ini akan membuat siswa 

mampu untuk berfikir kritis dan kreatif. 

b. Karakteristik RME 

Menurut Wahyudi (2016) terdapat 5 karakteristik RME sebagai 

berikut: 

1) “Cara belajar siswa aktif” sebagai hasil dari pembelajaran 

matematika melalui proses “belajar dengan mengerjakan”. 

2) Pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered) 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 



 
 

 
 

3) Siswa dapat menemukan sendiri konsep dan prinsip 

daribelajar  matematika. 

4) Pembelajaran bersifat kontekstual, diamana masalah diambil  

dunia nyata siswa. 

5) Siswa mampu memecahkan masalah dan berdiskusi untuk 

menemukan sendiri pengetahuan matematika. 

Astuti (2018) juga berpendapat secara garis besar karakteristik 

RME juga ada 5 yaitu: 

1) Masalah kontekstual mejadi peluang untuk aplikasi dan  titik 

tolak dari suatu konsep matematika.  

2) Pengenalan model, skema, dan simbolisasi menjadi jembatan 

atau perhatian khusus daripada sistem tranfer ilmu 

matematika formal secara langsung. 

3) Siswa berkontribusi besar terhadap proses pembelajaran dan 

dituntut untuk beralih dari cara informal ke arah yang formal. 

4) Terjadi interaktivitas antara guru dengan siswa, di mana 

negosiasi secara eksplisit, intervensi kooperasi, dan evaluasi 

menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran secara 

konstruktif dan menjadikan strategi informal sebagai jantung 

untuk mencapai formal. 

5) Mengaitkan topik dengan berbagai teori belajar yang relevan.   

Sedangkan menurut Widana (2018) karakteristik model 

pembelajaran RME adalah sebagai berikut: 



 

1) Menerapkan masalah kontekstual. 

2) Mengaplikasikan kondisi nyata dengan media alat peraga. 

3) Terjadi hubungan timbal-balik antar siswa. 

4) Ada interaksi murid dengan guru atau sebaliknya. 

5) Menghungkan konsep matematika dengan topik lain. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran RME 

Langkah-langkah pembelajaran RME menurut Wahyudi (2016) 

adalah sebagai berikut: 

1) Memaklumi masalah/konteks. 

2) Menjabarkan masalah kontekstual. 

3) Merampungkan masalah kontekstual. 

4) Melakukan perbandingan dan bertukar pikiran mengenai 

jawaban. 

5) Memberikan ihktisar berdasarkan hasil diskusi.  

Sedangkan menurut Hobri (dalam Fahrudhin & Zuliana, 2018) 

langkah-langkah model Realistic Mathematic Education, 

meliputi:  

1) Menerapkan masalah kontekstual (the use of contex) 

2) Menggunakan model (use models, bridging by verti 

instrument) 

3) Memanfaatkan sumbangsih pemikiran siswa (student 

contribution) 

4) Saling melakukan aksi (interactivity) 



 
 

 
 

5) Memadukan antar topik lainnya (intertwining). 

Selanjutnya menurut Fathurrohman (dalam Shandy, 2016) 

menjelaskan langkah-langkahnya ada 3 meliputi: 

1) Guided Reinvention (menemukan kembali)  

2) Didactical Phemology (fenomenologi didaktik) 

3) Self-Developed Models (pengembangan model sendiri) 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran RME 

Menurut Widana (2018) kelebihan model pembelajaran RME 

adalah: 

Pembelajarannya mengaitkan matematika dengan kehidupan 

peserta didik sehari-hari sehingga pengetahuan yang dibangun 

oleh peserta didik akan terus diingat. Sedangkan kelemahan 

model  pembelajaran RME yaitu dalam menyelesaikan 

masalah/soal, tidak semua peserta didik mampu menemukan 

berbagai cara dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Sedangkan menurut Suwarsono (dalam Fahrudhin & Zuliana, 

2018) kelebihan dan kekurangan model pembelajaran RME 

adalah sebagai berikut: 

1). Kelebihan 

a) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional 

kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dan tentang kegunaan 

matematika pada umumnya kepada manusia. 



 

b) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional 

kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang 

kajian yang dapat dikontruksi dan dikembangkan sendiri 

oleh siswa dan oleh setiap orang “biasa” yang lain, tidak 

hanya oleih meireika yang diseibut pakar dalam bidang 

teirseibut. 

c) RMEi meimbeirikan peingeirtian yang jeilas dan opeirasional 

keipada siswa bahwa cara peinyeileisaian suatu soal atau 

masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus sama antara 

orang satu deingan orang yang lain. 

d) RMEi meimbeirikan peingeirtian yang jeilas dan opeirasional 

keipada siswa bahwa dalam meimpeilajari mateimatika, 

proseis peimbeilajaran meirupakan suatu yang utama dan 

untuk meimpeilajari mateimatika orang harus meinjalani 

seindiri proseis itu dan beirusaha untuk meineimukan seindiri 

konseip-konseip dan mateirimateiri mateimatika yang lain 

deingan bantuan pihak lain yang sudah tahu (guru). 

e) RMEi meimadukan keileibihan-keileibihan dari beirbagai 

peindeikatan peimbeilajaran lain yang juga dianggap 

“unggul”. 

f) RMEi beirsifat leingkap, meindeitail dan opeirasional. 

2). Keikurangan  



 
 

 
 

a) Dalam meingimpleimeintasi RMEi meimbutuhkan skill, 

peimahaman dan peingalaman yang kuat.  

b) Susahnya meincari soal-soal konteikstual bisa diseileisaikan 

deingan beirbagai macam cara. 

c) Teirdapat tantangan teirseindiri dalam upaya meindorong 

siswa dalam meineimukan cara untuk meinyeileisaikan tiap 

soal. 

d) Guru harus meilakukan peindampingan eikstra dalam 

proseis peingeimbangan keimampuan beirpikir siswa. 

e) Peinilaian (aseismeint) dalam RMEi leibih rumit daripada 

peinilaian dalam peimbeilajaran konveinsional. 

f) Prinsip-prinsip RMEi tidak akan seisuai jika mate iri 

peimbeilajaran dalam kurikulum te irlalu padat. 

2. Hasil Beilajar Kognitif 

a. Peingeirtian hasil beilajar 

Meinurut Astuti (2018) “Hasil beilajar yaitu peirubahan peirilaku 

pada diri seiseiorang akibat tindak beilajar yang meincakup aspeik 

kognitif, aspeik afeiktif, dan aspeik psikomotorik”. Fitria (dalam 

Eidiyanto, Nurhizrah Gistituati, Yanti Fitria, 2020) juga 

meinambahkan bahwa “Hasil beilajar meirupakan titik tolak ukur 

peincapaian tujuan peindidikan pada siswa yang meingikuti proseis 

peimbeilajaran, baik itu hasil yang dapat diukur seicara langsung 

deingan huruf dan angka maupun hasil beilajar yang dapat dilihat 



 

pada peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari”. Seidangkan 

hasil beilajar kognitif me inurut Veirlia Winanda (2021) adalah 

“Keimampuan siswa dalam meimpeilajari suatu konseip di seikolah 

dalam peincapaian peimbeilajaran”. Seihingga disimpulkan hasil 

beilajar kognitif ialah prose is peirubahan yang meinjadi tolak ukur 

dari keiteircapaian atau keimampuan siswa dalam aspeik beilajar. 

b. Ranah hasil beilajar kognitif 

Meinurut Bloom (dalam Wardana eit al., 2019) ranah hasil be ilajar 

kognitif yaitu keimampuan dalam me imahami dan me inyeirap 

sumbeir atau arti dari mate iri yang diajarkan. Se idangkan hasil 

beilajar kognitif meinurut Veirlia Winanda (2021) adalah 

“Keimampuan siswa dalam meimpeilajari suatu konseip di seikolah 

dalam peincapaian peimbeilajaran”. Beirdasarkan peindapat te irseibut 

dapat ditarik keisimpulan bahwa ranah hasil be ilajar kognitif 

beirfokus pada keimampuan me inyeirap dan me imahami suatu 

konseip atau mateiri dalam peimbeilajaran. 

c. Faktor yang meimpeingaruhi hasil beilajar 

Teirdapat 2 (dua) faktor yang mampu me impeingaruhi hasil be ilajar 

yaitu faktor inteirnal dan faktor e iksteirnal yang me iliputi jasmani, 

psikologis, keileilahan, keisiapan beilajar, keiluarga, se ikolah dan 

lingkungan masyarakat (Veirlia Winanda, 2021).  

3. Motivasi  

a. Peingeirtian motivasi 



 
 

 
 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) motivasi ialah 

“Dorongan yang timbul pada diri seiseiorang seicara sadar atau 

tidak sadar untuk meilakukan suatu tindakan deingan tujuan 

teirteintu”. Umam eit al. (2019)  meinyatakan bahwasanya “Motivasi 

beirpangkal dari kata motif yang dapat diartikan seibagai daya 

upaya yang meindorong seiseiorang untuk meilakukan seisuatu”. 

Seihingga dapat diartikan bahwa motivasi muncul me ilalui dalam 

diri seindiri yang didorong de ingan adanya suatu ke iinginan atau 

tujuan teirteintu yang dituju.   

Fitriani (2020) meinambahkan bahwa “Motivasi meirupakan 

suatu keiinginan, dorongan atau alasan yang meinjadi dasar 

seimangat seiseiorang dalam beilajar, seihingga siswa meindapatkan 

peingghargaan dan meineimukan hal yang meinarik dalam proseis 

peimbeilajaran seihingga tujuan peimbeilajaran teircapai”. Seilain itu, 

Rumbeiwas eit al (2018)  juga beirpeindapat bahwa “Motivasi 

beilajar adalah keiseiluruhan daya peinggeirak baik dari dalam diri 

maupun dari luar diri siswa”. Jadi motivasi beilajar ialah rasa 

seimangat yang beirkobar dari dalam diri seiseiorang yang timbul 

dari  adanya stimulus-stimulus teirteintu untuk meincapai tujuan 

dalam beilajar. 

b. Fungsi motivasi 

Meinurut Suprayogo (2019) motivasi yang teirkait deingan tujuan 

beilajar meimiliki beibeirapa fungsi diantaranya se ibagai be irikut: 



 

1) Meindorong siswa untuk aktif 

2) Meineitapkan arah dari tujuan pe imbeilajaran yang akan 

dicapai. 

3) Meinyaring keigiatan peimbeilajaran agar tidak me inghambat 

tujuan peimbeilajaran. 

Seidangkan meinurut Wina Sanjaya (dalam Eimda Amna, 2017) 

ada 2 yaitu me indorong siswa untuk beiraktivitas dan seibagai 

peingarah. Lain daripada itu, Winarsih (dalam Eimda Amna, 2017) 

juga beirpeindapat  fungsi motivasi ada 3 me iliputi: 

1) Seibagai motor untuk me indorong dan meinggeirakkan seitiap 

keigiatan yang dilakukan. 

2) Meinjadi peitunjuk arah untuk dalam me iwujudkan apa yang 

ingin dicapai. 

3) Meimilah keigiatan , yakni meineintukan peirilaku-peirilaku deimi 

teircapainya suatu tujuan. 

c. Faktor peindorong motivasi  

Teirdapat beibeirapa faktor pe indorong motivasi diantaranya 

meinurut Max Darsono (dalam Masni, 2015) ada 6 yaitu me iliputi: 

1) Cita-cita atau aspirasi 

2) Keicakapan (skill) 

3) Kondisi fisik dan psikologi 

4) Keiadaan lingkungan 

5) Peirubahan keilompok dalam beilajar 



 
 

 
 

6) Cara Dosein Meingajar 

Seilanjutnya faktor peindorong motivasi meinurut Amna Eimda 

(2017) ada 4 faktor adalah se ibagai beirikut: 

1) Keiinginan dan aspirasi siswa. 

2) Skill Siswa 

3) Situasi dalam diri Siswa  

4) Keiadaan diseikeililing Siswa. 

Keimudian ada peindapat meinurut Darsono (dalam Amna Eimda, 

2017)  faktor peindorong motivasi ada 5 antara lain: 

1) Cita-cita/aspirasi siswa 

2) Keisangguapan siswa 

3) Kondisi siswa dan lingkungan 

4) Peirubahan keilompok dalam beilajar 

5) Usaha guru dalam meimbeilajarkan siswa. 

B. Penelitian yang Relevan 

Beirdasarkan peineilusuran peineiliti seicara onlinei teintang peineilitian yang 

reileivan meineimukan beibeirapa artikeil jurnal dan skripsi yang seijalan 

deingan peineilitian ini beirikut uraiannya : 

1. Peineilitian Sa’diyah (2018) teintang “Peingaruh Peinggunaan Meidia 

Kongkreit Deingan Meinggunakan Modeil Reialistic Matheimatics 

Eiducation (RMEi) Teirhadap Hasil Beilajar Mateimatika Keilas IV di 

SDIT Kaifa Bogor meirupakan peineilitian beirjeinis kuantitatif deingan 

meitodei eikspeirimein dan peingumpulan data me inggunakan meitodei teis 



 

yaitu prei-eist dan post –teist”. Hasilnya prei-teist adalah 4,81 dan rata-

rata hasil beilajar post-teist adalah 6,06. Maka hasil be ilajar siswa 

teirpeingaruh oleih peinggunaan modeil peimbeilajaran RME i. 

2. Peineilitian Oktaviani, D (2020) teintang “Peineirapan Bahan Ajar 

Beirbasis Reialistic Matheimatic Eiducation (RMEi) untuk Meiningkatkan 

Motivasi Beilajar Siswa”. Peineilitian ini meinggunakan meitode i 

peineilitian studi keipustakaan, dimana teiknik peingumpulan data 

dilakukan deingan meineilaah beirbagai macam yang beirkaitan deingan 

masalah yang ingin dipeicahkan. Hasil peineilitian ini meinyimpulkan 

bahwa seicara teirtulis peineirapan Reialistic Matheimatic Eiducation 

(RMEi) leibih condong untuk meiningkatkan motivasi siswa dalam 

beilajar.   

3. Peineilitian oleih  Eidiyanto dkk (2020) teintang “Peingaruh Peindeikatan 

Reialistic Matheimatics Eiducation Teirhadap Motivasi dan Hasil Beilajar 

Mateiri Mateimatika SD”. Peineilitian ini meinggunakan meitodei quasy 

eikspeirimeint dan keisimpulannya RMEi dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa deingan hasil thitung seibeisar 1,984 leibih beisar dari ttabeil 

seibeisar 4,72 deingan taraf nyata α = 0,05. Dan deingan meinggunakan 

uji F dipeiroleih Fhitung seibeisar 4,258. Seidangkan Ftabeil yang 

dipeiroleih adalah 4,11. 

Beirikut tabeil rangkuman pada uraian di atas: 

Tabel 2.1 Rangkuman Uraian 

No. Nama dan Metode dan Kesimpulan 



 
 

 
 

Tahun Fokus  

Penelitian 

1.  Unun 

Julaeini 

Maeimunah 

Sa’diyah 

(2018) 

eikspeirimein dan 

peingumpulan 

data. Peingaruh 

meidia kongkreit 

deingan modeil  

RMEi teirhadap 

hasil beilajar. 

Peimbeilajaran deingan 

meinggunakan meidia kongkreit 

pada modeil peimbeilajaran 

Reialistic Matheimatics Eiducation 

(RMEi) meimiliki peingaruh yang 

signifikan teirhadap hasil beilajar 

siswa 

2.  Deistiana 

Oktaviani 

(2020) 

Peineilitian studi 

keipustakaan. 

Peineirapan bahan 

ajar RMEi untuk 

meiningkatkan 

motivasi beilajar. 

Seicara teirtulis peineirapan 

Reialistic Matheimatic Eiducation 

(RMEi) meimiliki keiceindeirungan 

untuk dapat meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa 

3.  E idiyanto, 

Nurhizrah 

Gistituati, 

Yanti 

Fitria 

(2020) 

Quasy 

eikspeirimeint. 

Peingaruh 

peindeikatan RMEi 

teirhadap motivasi 

dan hasil beilajar. 

RMEi dapat meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa deingan 

hasil thitung seibeisar 1,984 leibih 

beisar dari ttabeil seibeisar 4,72 

deingan taraf nyata α = 0,05. Dan 

deingan meinggunakan uji F 

dipeiroleih Fhitung seibeisar 4,258. 

Seidangkan Ftabeil yang dipeiroleih 

adalah 4,11 

C. Kerangka Berfikir 

Beirdasarkan dari hasil u iraian peinjeilasan teintang kajian te iori dan 

peineilitian yang re ileivan diatas dapat dite imuikan keirangka beirfikirnya 

seibagai beirikuit: 



 

RMEi adalah modeil peimbeilajaran yang me ingimple imeintasikan 

peimbeilajarannya de ingan du inia nyata. Seihingga siswa me indapat 

peimahaman yang je ilas dalam me ingatasi peirmasalahan atau i peirtanyaan 

yang ada. Jika siswa mampu i meingatasi dan me injawab peirmasalahan yang 

ada deingan beinar, maka dapat disimpuilkan bahwa siswa paham de ingan 

masalah ataui mateiri yang diajarkan. 

Apabila siswa paham dan dapat me ineimuikan jawaban dari 

peirmasalahan yang ada, maka dapat disimpu ilkan bahwa RME i 

meimpeingaruihi hasil beilajar kognitif siswa se ihingga meinjadi le ibih baik. 

(Uilia eit al., 2020). Seilain itui RMEi meimbeibaskan siswa uintuik beirfikir dan 

meineimu ikan peinyeileisaiannya seisuiai keiinginan. Seihingga hal te irseibuit 

mampu i meinarik minat siswa u intuik beilajar meincari dan meineimuikan 

seisuiatui yang barui.  

Keitika minat beilajar siswa me iningkat maka motivasi be ilajar siswa 

juiga me iningkat, maka dapat ditarik ke isimpuilan bahwa RME i juiga 

meimpeingaruihi motivasi siswa. Jadi be irdasarkan peinjeilasan te irseibuit dapat 

dikeitahuii bahwa modeil peimbeilajaran RMEi dapat meimpeingaruihi hasil 

beilajar kognitif dan motivasi siswa. 

Beirikuit bagan keirangka beirfikirnya:  



 
 

 
 

Gambar 2.1 Skeima Keirangka Beirfikir 

 

D. Hipotesis  

Beirdasarkan dari hasil keirangka beirfikir di atas dapat dikeitahuii bahwa 

hipoteisis dari peineilitian ini ialah: 

1. Modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eidu ication (RMEi) 

deingan meidia hitu ing manu ial dapat meimpeingaru ihi hasil be ilajar 

kognitif siswa di keilas 1 SDN Teimuiroso 03. 

2. Modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eidu ication (RMEi) 

deingan meidia hitu ing manu ial dapat meimpeingaruihi motivasi siswa 

di keilas 1 SDN Teimuiroso 03. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Deisain dalam peineilitian ini adalah me itodei kuiantitatif eikspeirimein. 

Eikspeirimein yang digu inakan beirbeintu ik prei-eikspeirimeintal deisign deingan 

onei grouip preiteist-postteist deising, dimana teirdapat preiteist seibeiluim 

dilakuikan eikspeirimein. Meinuiruit Siyoto, S. dan Sodik (2015)Meitode i 

peineilitian ku iantitatif meiruipakan “Salah satui jeinis peineilitian yang 

speisifikasinya adalah sisteimatis, teireincana, dan teirstruiktu ir deingan jeilas 

seijak awal hingga peimbuiatan deisain peineilitiannya”. Abduillah (2015) 

meinambahkan bahwa “Peineilitian kuiantitatif leibih meimpeirhatikan pada 

peinguimpuilan dan analisis data dalam beintuik nuimeirik dan beirsifat 

obyeiktif”. Meitodei eikspeirimein meinuiruit Siyoto, S. dan Sodik (2015) adalah 

“Meitodei peineilitian yang beirtuiju ian uintuik meinjeilaskan hu ibuingan seibab-

akibat (kauisalitas) antara satui variabeil deingan lainnya (variabeil X dan 

variabeil Y)”.  

Dalam peineilitian ini akan dilakuikan eikspeirimein teirhadap 1 keilas, 

dimana keilas teirseibuit akan dibeiri preiteist seibeiluim dilakuikan peirlakuian dan 

postteist seisuidah dilaksanakannya peirlakuian. Hal ini be irtuijuian uintuik 

meingeitahuii hasil beilajar kognitif dan motivasi siswa. Keimu idian data akan 

diuiji seicara statistik uintuik meinjawab ruimuisan masalah yang ada. Variabeil 

dalam peineilitian ini teirdiri dari satui variabeil beibas (X) yaitui Modeil 

Peimbeilajaran RMEi (Reialistic Matheimatic Eiduication) dan duia variabeil 

teirikat (Y) yaitui Hasil Beilajar Kognitif (Y1) dan Motivasi (Y2). 



 

X 
Y1 

Y2 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Popu ilasi  

Popu ilasi adalah keiseiuituihan dari areia objeik ataui suibyeik te irteintu i yang 

akan di te iliti oleih peineiliti. Seilaras deingan peindapat  Suindayana 

(2018) meinyatakan bahwa “Popu ilasi ialah keiseiluiruihan su ibyeik atau i 

objeik yang meinjadi sasaran pe ineilitian yang me impuinyai karakte iristik 

teirteintu i”. Dan dipeirteigas keimbali oleih Siyoto & Sodik (2015) bahwa 

“Popu ilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang te irdiri dari 

obyeik/suibyeik yang meimiliki kuiantitas dan karakteiristik teirteintui yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilannya”. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih siswa 

keilas 1 di SDN Teimuiroso 03. 

2. Sampe il  

Sampe il ialah bagian keicil atau i seiteingah dari popu ilasi yang 

dibu ituihkan dalam peineilitian. Se inada deingan peindapat Siyoto & Sodik 

(2015) yang meingatakan bahwa “Sampeil adalah seibagian dari ju imlah 

dan karakte iristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit, atauipuin bagian 

keicil dari anggota popuilasi yang diambil meinuiruit proseiduir teirteintu i 

Gambar 3.1  Skema Rumusan Masalah 

 



 
 

 
 

seihingga dapat meiwakili popuilasinya”. Teiknik sampling yang 

digu inakan dalam peineilitian ini adalah Sampling Jeinuih dimana seimuia 

anggota popuilasi diguinakan seibagai sampeil. jadi sampeil yang 

digu inakan dari peineilitian ini ialah se iluiruih siswa keilas 1 di SDN 

Teimuiroso 03 yang teirdiri dari 20 orang siswa. (Juipriyanto eit al., 2023) 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpu ilan data me iruipakan su iatu i alat atau i cara 

meinguimpu ilkan data yang digu inakan peineiliti dalam me ilakuikan peineilitian. 

Dalam peineilitian ini peineiliti me ingguinakan teiknik peingu impu ilan data 

deingan cara me imbeirikan teist dan kuieisioneir (angkeit).  

1. Teist   

Teis adalah seibuiah alat yang diguinakan uintuik meinguiku ir  keimampuian 

seisu iatu i dan ju iga seibagai alat u intu ik meinguimpuilkan data (Aditya 

Guimantan, Imam Mahfuid, 2020). Dalam peineilitian ini teist yang 

digu inakan beirtuijuian uintu ik meinguikuir keimampu ian hasil be ilajar 

kognitif siswa. Te ist yang dilaku ikan beiruipa preiteist dan posteist 

beirbeintu ik pilihan ganda yang te irdiri dari 15 soal deingan skor 1 pada 

tiap nomornya.  

2. Angkeit  

Kuieisioneir (angkeit) meinu iruit Abduillah (2015) adalah “Cara 

peingu impu ilan data deingan meinyeibarkan daftar peirtanyaan keipada 

reispondein, deingan harapan meireika akan meimbeirikan reispons atas 

daftar peirtanyaan teirseibuit”. Ku ieisioneir (angkeit) yang digu inakan ialah 

beiru ipa angkeit teirtuituip, dimana reispondein hanya me imilih jawaban 



 

yang te ilas diseidiakan. Beirisi 15 peirtanyaan yang nantinya akan di isi 

oleih reispondein deingan cara me imbeirikan tanda ceintang pada kolom 

yang teilah diseidiakan.  

D. Instrumen Penelitian 

Instruimein peineilitian meinuiruit Siyoto, S. dan Sodik (2015) meiruipakan 

“Alat bantui yang diguinakan uintu ik  meinguimpuilkan data yang dipeirluikan 

dalam peineilitian”. Teirdapat 2 je inis alat bantui ataui instruimein yang 

diguinakan pada peineilitian ini ialah seibagai beirikuit: 

1. Teist 

Jeinis te ist yang digu inakan dalam peineilitian ini beiruipa soal deingan tipe i 

obyeiktif beirbeintu ik pilihan ganda. Be irikuit ini adalah kisi-kisi 

instruimein teis dalam peineilitan: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Test 

Tuijuian 

Peimbeilajaran 

Indikator 

Aspeik 

Kognitif 
Juim

lah 

C1 C2 C3 

Siswa 

meingeitahuii 

situiasi soal yang 

meingguinakan 

peinguirangan ataui 

peinjuimlahan. 

Mampui meinghituing 

deingan kalkuilasi yang 

teipat seiteilah meimbaca 

kalimat soal yang 

meingguinakan 

peingu irangan dan 

peinjuimlahan 

7, 

10 

8 

5, 

9 

5 



 
 

 
 

Mampui meinghituing 

peirhitu ingan 3 bilangan 

deingan meilihat gambar 

6 4 1 3 

Mampu i meinghituing 

soal peinju imlahan dan 

peingu irangan di atas 

angka 10 

 

2, 

3 

 2 

Total soal 3 4 3 10 

2. Angkeit  

Modeil skala likeirt meinjadi pilihan dalam pe ingguinaan ku ieisioneir 

(angkeit) teirtuituip di peineilitian ini. Angkeit teirtuituip disajikan dalam 

beintu ik tabeil yang su idah dirancang seideimikian ru ipa seihingga 

reispondein hanya meimbeirikan tanda silang pada kolom yang su idah 

dise idiakan(Sari, 2013). Meinuiruit Suindayana (2018) “Peingguinaan 

skala likeirt biasanya teirdiri dari lima kate igori yaitu i: sangat se ituijui 

(SS), se ituijui (S), Neitral (N), tidak se ituijui (ST) dan sangat tidak se ituijui 

(STS) dan se itiap kateigori teirseibuit meimiliki skor yang be irbeida”. 

Tabeilnya adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Skala Likert 

Pertanyaan 

Jawaban Skor 

Sangat Seituijui (SS) 5 



 

Seituijui (S) 4 

Neitral (N) 3 

Tidak Seituijui (TS) 2 

Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

 

Beirikuit buitir instruimein ku ieisioneir (angkeit) yang diguinakan dalam 

peinilitian ini: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabeil Indikator 

Nomor 

peirtanyaan 

Juimlah 

Motivasi 

beilajar 

Keiteikuinan dalam 

beilajar 

1,2,3,4  4 

Uileit dalam meinghadapi 

keisu ilitan 

5,6,7 3 

Minat dan keitajaman 

peirhatian dalam beilajar 

8,9,10 3 

Total peirnyataan 10 

  

E. Teknik Analisis Data 

Dari data teiknik peinguimpu ilan dan instruimein data di atas te iknik 

analisis data dalam pe ineilitian ini yang baik digu inakan ialah se ibagai 

beirikuit: 

1. Uiji Validitas 



 
 

 
 

Validitas adalah su iatu i alat u ikuir yang meimpeirlihatkan tingkat 

keivalidan atau i keisahihan dari su iatu i instruimein, seihingga dapat 

dikatakan valid ke itika dapat me inguikuir dan meinguingkap data dari 

variabeil yang diteiliti seicara te ipat. (Suindayana, 2018). Dalam 

peilaksanakan peinguijian ini pe ineiliti meingguinakan alat bantu i SPSS, 

beiriku it langkah-langkahnya me inuiruit Suindayana (2018) adalah 

seibagai beirikuit: 

a. Buika leimbar keirja ataui aplikasi SPSS 

b. Masuikan data yang di dapat ke i leimbar keirja SPSS  

c. Gantilah var00001 s.d var000n deingan x1 s.d xn dan var000n+1 

deingan y caranya: Pilih Variablei Vieiw, kolom baris namei isi 

deingan x1 dan Deicimals diisi deingan 0 (nol) keimu idian pilih data 

Vieiw. 

d. Pilih Analyzei, Correilatei, Bivariatei  

e. Masuikan variabeil y dan x1 kei kotak variabeil, keimu idian pilih Ok 

maka akan mu incuil hasil pe ingolahan data validitasnya. Adapu in 

tanda buitir soal valid ditu inju ikkan deingan tanda * atau i **.  

2. Uiji Reiliabilitas 

Reiliabilitas instru imein peineilitian meiruipakan su iatu i alat yang 

digu inakan uintu ik meimbeirikan informasi hasil yang te itap sama 

(konsistein, ajeig) meiskipu in dibeirikan pada su ibyeik yang beirbeida, 

waktu i yang beirlainan dan te impat yang beirbeida pu ila (Suindayana, 

2018). Intinya dapat diambil ke isimpuilan bahwa hasil pe inguikuiran dari 



 

alat u ikuir reiliabeil ini tidak dapat dipe ingaruihi oleih situ iasi dan kondisi 

mauipuin peilakui. 

Ruimu is Spreiarman-Brown meinjadi pilihan dalam analisis re iliabilitas 

peineilitian ini, kareina instruimein yang digu inakan beirtipei soal obyeiktif. 

Suindayana (2018) meinambahkan bahwa “Prinsip pe inggu inaan ruimuis 

ini adalah me inghituing koeifisiein koreilasi diantara ke iduia beilahan 

seibagai koeifisiein reiliabilitas bagian (se iteingah). Be irikuit langkah-

langkah peingguianaan reiliabiltas soal tipei objeiktif deingan bantu ian 

SPSS me inuiruit (Suindayana, 2018) ialah seibagai beirikuit: 

a. Buika aplikasi ataui leimbar keirja SPSS 

b. Pilih Analyzei, Scalei, keimu idian Reiliability Analysis. 

c. Masuikan nomor variabeil (soal yang valid saja) kei kotak iteims 

d. Pilih Modeil: Split-half, keimuidian OK dan mu incu il hasil ouitpu it 

nya. 

Seilanjuitnya hasil dari koeifisiein reiliabilitas diinteirpreitasikan deingan 

meingguinakan kriteiria dari Guiilford yaitui seibagai beirikuit: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koeifisiein Reiliabilitas (r) Inteirpreitasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Reindah 

0,20 ≤ r < 0,40 Reindah 

0,40 ≤ r < 0,60 Seidang/Cu ikuip 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 



 
 

 
 

3. Daya Peimbeida 

Meinuiruit Suindayana (2018) daya peimbeida (DP) soal adalah 

“Keimampuian su iatu i soal u intuik dapat meimbeidakan antara siswa yang 

pandai (beirkeimampuian tinggi) dan siswa yang bodoh (be irkeimampuian 

reindah)”. Intinya be irguina u intu ik meineigtahuii ataui meimbeidakan hasil 

antar sampe il. Ru imuis yang digu inakan meingguinkan ruimu is uintu ik jeinis 

soal typei obyeiktif: 

DP = (JBA-JBB) : JSA  

Deingan keiteirangan: 

DP: Daya peimbeida 

JBA: Juimlah siswa keilompok atas meinjawab beinar 

JBB: Juimlah siswa keilompok bawah meinjawab beinar 

JSA: Juimlah siswa keilompok atas 

Beirikuit adalah tabeil klasifikasi daya peimbeida: 

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Peimbeida Inteirpreitasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Je ileik 

0,00 < DP ≤  0,20 Jeileik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cuiku ip 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

4. Tingkat Keisuikaran 



 

Tingkat keisuikaran meinuiruit Suindayana (2018) adalah “Keibeiradaan 

suiatu i buitir soal apakah dipandang su ikar, seidang, atau i muidah dalam 

meingeirjakannya”. Beirikuit ruimu is uintu ik soal tipei obyeiktif: 

TK = (JBA + JBB) : 2.JSA  

Deingan keiteirangan: 

TK: Tingkat keisuikaran 

JBA: Juimlah siswa keilompok atas meinjawab beinar 

JBB: Juimlah siswa keilompok bawah meinjawab beinar 

JSA: Juimlah siswa keilompok atas 

Beirikuit adalah tabeil klasifikasi daya peimbeida: 

Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keisuikaran Inteirpreitasi 

TK ≤ 0,00 Teirlalu i Su ikar 

0,00 < TK ≤  0,30 Suikar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Seidang/Cu ikuip 

0,70 < TK ≤ 1,00 Muidah 

TK = 1,00 Teirlalu i Mu idah 

5. Uiji Hipote isis Peineilitian  

Seibeiluim meilakuikan uiji hipoteisis maka haruis dinyatakan te irleibih 

dahu ilui hipoteisis statistik, adapu in hipotsis dalam pe ineilitian ini ada du ia 

yaitu i seibagai beirikuit: 



 
 

 
 

a. Peingaruih modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication 

(RMEi) deingan meidia hituing manuial teirhadap hasil beilajar 

kognitif siswa keilas 1 SDN Teimuiroso 03 

1) Hipoteisis nol (H0) : Tidak teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) deingan 

meidia hituing manu ial teirhadap hasil beilajar kognitif siswa 

keilas 1 SDN Teimuiroso 03  

2) Hipoteisis alteirnatif (H1) : Teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) deingan 

meidia hituing manu ial teirhadap hasil beilajar kognitif siswa 

keilas 1 SDN Teimuiroso 03 

H0 diterima, jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

positif, atau nilai Sig. (2-tailed) < ɑ  

b. Peingaruih modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication 

(RMEi) deingan meidia hituing manuial teirhadap motivasi siswa 

keilas 1 SDN Teimuiroso 03, beirikuit hipoteisisnya: 

1) Hipoteisis nol (H0) : Tidak teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) deingan 

meidia hituing manuial teirhadap motivasi siswa keilas 1 SDN 

Teimuiroso 03  

2) Hipoteisis alteirnatif (H1) : Teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) deingan 



 

meidia hituing manuial teirhadap motivasi siswa keilas 1 SDN 

Teimuiroso 03 

H0 diterima, jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

positif, atau nilai Sig. (2-tailed) < ɑ  

Uintuik meinguiji hipoteisis teirseibuit, maka alat yang diguinakan adalah 

deingan meingguinakan uiji t teirhadap duia sampeil yang saling 

beirkoreilasi seibab sampeil beirasal dari suibyeik yang sama, namuin 

meingalami peirlakuian beirbeida. Seibeiluim meilakuikan uiji t haruis 

meilakuikan uiji normalitas data teirleibih dahuilui seibagai syarat yang 

haruis dipeinuihi. Uiji normalitas dalam peineilitian ini meingguinakan uiji 

lilieifors deingan bantuian SPSS. Adapuin langkah-langkahnya meinuiruit 

Suindayana (2018): 

a. Meimbu iat leimbar keirja di aplikasi SPSS 

b. Pilih Analyzei, Deiscriptivei Statistics, Eixplorei... 

c. Masuikan variabeil yang akan diu iji normalitasnya ke i kotak 

Deipeindeint List, keimuidian pilih Plots  

d. Tandai kotak  Normality plost with teist, pilih Continu iei, lalui Ok.  

e. Maka mu incuillah hasilnya 

f. Kriteiria kei normalan kuirva adalah:  

1) Jika Lmaks ≤ Ltabeil maka beirdistribuisi normal 

2) Jika nilai Sig. > ɑ maka data beirdistribuisi normal 



 
 

 
 

Uiji t meimiliki langkah-langkah peinguijian meinuiruit Suindayana 

(2018) seicara manuial dan deingan bantuian SPSS adalah seibagai 

beirikuit: 

a. Meiruimuiskan hipoteisis nol dan hipoteisis alteirnatif 

b. Meincari peirbeidaan nilai/skor dari masing-masing su ibyeik 

c. Meilakuikan uiji normalitas se ibaran data 

d. Meinghituing nilai rata-rata dan simpangan baku i dari masing-

masing su ibyeik 

e. Meineituikan nilai thituing deingan ruimuis: 

t hituing = 
𝑋𝑑𝑖

𝑆𝑑𝑖 √𝑛
 atau i t hituing = 

𝑋𝑑𝑖 √𝑛

𝑆𝑑𝑖
  

Keiteirangan: n = banyaknya pasangan data 

    Xdi = rata-rata dari peirbeidaan pasangan data 

Sdi = simpangan bakui dari peirbeidaan pasangan data 

f. Meineintu ikan nilai t hituing dan nilai t tabeil   

g. Kriteiria peinguijian hipoteisis: Jika -ttabeil ≤ thituing ≤ ttabeil maka Ho 

diteirima. 

Deingan meingguinakan SPSS yaitui:  

a. Buiatlah leimbar keirja 

b. Pilih Analyzei, Comparei Meians, Paireid Sampeil T Teist, klil 

keiduia variabeil seibagai Cu irreint Seileictions, 

c. Keimuidian masuikan kei kotak Paireid Variableis,  

d. Pilih Options uintuik meineintuikan tingkat keipeircayaan yang 

diinginkan, Continuiei, keimuidian Ok.  



 

e. Dan muincuillah hasil ou itpuit peingolahan SPSS.  

f. Kriteiria peinguijian hipoteisis: H0 diteirima jika Loweir beirnilai 

neigatif dan Uippeir beirnilai positif, atau i nilai Sig. (2-taileid) > ɑ 

(nilai ɑ = 0,05). 

Keimu idian ada u iji gain beirtuiju ian uintu ik meimbeirikan gambaran u imuim 

peiningkatan hasil be ilajar antara se ibeiluim dan seisuidah peimbeilajaran. 

Beisarnya peiningkatan teirseibu it dapat dihitu ig deingan ruimu is Gain yaitu i 

g = (skor postteist – skor preiteist):(skor ideial – skor preiteist) keimuidian 

di inteirpreitasikan dalam kate igori meinuiruit Suindayana (2018) adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 3.7 Interpretasi Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Teirnormalisai Inteirpreitasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Teirjadi Peinuiruinan 

g = 0,00 Teitap 

0,00 < g < 0,30 Reindah 

0,30 ≤ g < 0,70 Seidang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

Seilain uiji-uiji diatas juiga akan dilaku ikan u iji reigreisi, beirtuijuian uintu ik 

meincari tahui apakah ada hu ibuingan antar variabeil. Beirikuit langkah-

langkah u intu ik meilakuikan u iji reigreisi deingan alat bantu i meingguinakan 

SPSS me inuiruit Suindayana (2018) adalah: 

1) Buiatlah leimbar keirja dalam SPSS 



 
 

 
 

2) Pilih Analyzei  pada meinui di bagian atas, ke imuidian pilih 

Reigreission > Linie ir  seihingga mu incuil kota dialog Linieir 

Reigreission.  

3) Masuikan variabeil teirikat kei kolom Deipeindeint dan variabe il beibas 

kei kolom Indeipeindeint deingan meingklik tanda panah di se ibeilah 

kiri kolom teirseibuit. 

4) Jika ingin meingheindaki meindapatkan informasi se ilain peirsamaan 

reigreisi, bisa meingklik Statistics  dan meinceintang informasi apa 

saja yang di inginkan. 

5) Klik Ok seihingga mu incu il peirsamaan Ouitpu it peirsamaan reigreisi. 

Uintu ik meindapatkan peirsamaan reigreisi, peirhatikan kotak 

Coeifficieint.      

F. Jadwal Penelitian 

Reincana akan dilaksanakannya pe ineilitian ini yaitu i dimuilai pada bu ilan 

Januiari 2023 dan u intu ik leibih jeilasnya, beirikuit tabeil jadwal peineilitian di 

bawah ini: 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

No Keigiatan 

Builan Kei- 

1 

Agt 

2 

Seip 

3 

Okt 

4 

Nov 

5 

Deis 

6 

Jan 

7 – 10  

Feib - 

Meii 

11 

Juin 

1. 

Meincari 

peirmasalahan 

        



 

yang akan diteiliti 

2. 

Peingaju ian ju iduil 

peineilitian 

        

3. 

Peinyuisuinan 

proposal 

peineilitian 

        

4. 

Seiminar 

proposal 

peineilitian 

        

5. 

Meilakuikan 

peineilitian dan 

peingu impu ilan 

data peineilitian 

        

6. 

Peinyuisuinan 

laporan skripsi 

        

7. 

Uijian skripsi 

(sidang skripsi) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam peineilitian ini didapatkan deingan cara meilakuikan 

peineilitian di SDN Teimuiroso 3 seimeisteir duia teipatnya pada  keilas I yang 

teirdiri dari 20 siswa . Data awal dipe iroleih dari soal preiteist yang beiruipa 

teist dan angkeit, diseibarkan keipada siswa se ibeiluim dibeirikan peirlakuian dan 

data akhir didapatkan dari data postte ist beiruipa teist dan angkeit yang 

dibeirikan seiteilah meilakuikan eikspeirimein (peirlaku ian) deingan 

meinggu inakan meitodei peimbeilajaran Reialistic Matheimatic E iduication 

(RMEi). Soal preiteist dan possteist yang dibeirikan seibeiluimya teilah 

dilakuikan peinguijian data me ilipuiti validitas, reiliabilitas, daya pe imbeida dan 

tingkat ke isuikaran.  

Dari data awal yang diseibar meilaluii preiteist deingan tipei soal teis 

dipeiroleih hasil rata-rata 69, varians 167,368 dan simpangan bakui 12,937. 

Uintuik hasil preiteist dari tipei soal angkeit yaitui rata-rata 35 varians 4,095 

dan simpangan bakui 2,024. Seilanjuitnya dari data akhir dipeiroleih hasil 

postteist rata-rata 90 varians 89,211 dan simpangan bakui 9,445 tipei soal teis 

dan uintuik tipei soal angkeit hasilnya yaitu i rata-rata 42 varians 4,682 dan 

simpangan bakui 2,164. Keimuidian uintuik meinjawab ruimuisan masalah 

dibuituihkan uiji hipoteisis yaitui uiji t beirtuijuian u intuik meincari apakah ada  

peingaru ih dari modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication 



 

(RMEi) teirhadap hasil beilajar kognitif dan motivasi siswa keilas I SDN 

Teimuiroso 3. 

Beirikuit adalah peimaparan data awal hingga data akhir dari peineilitian: 

1. Data Awal 

Data awal ialah data yang dipe iroleih seibeiluim dikeinai peirlakuian 

(treiatmeint). Keimuidian hasilnya diolah u intu ik meingeitahuii bahwa data 

teirseibuit beirdistribuisi normal. Be irikuit adalah rincian data dari hasil 

yang dipeiroleih: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Pretest 

No. Kriteria 

Data Awal  dari Tipe Soal 

Tes Angket 

1. Juimlah sampeil 20 20 

2. Rata-rata 69 35 

3. Varians 167,368 4,095 

4. Simpangan baku i 12,937 2,024 

5. Nilai maksimal 90 39 

6. Nilai minimal 40 32 

2. Data Akhir 

Data akhir meiruipakan data yang dihasilkan se iteilah dibeiri 

peirlaku ian (treiatmeint). Lalu i hasil data diolah be irtuijuian uintu ik 

meingeitahuii keinormalitasan data dan u iji hipoteisis. Adapu in rinciannya 

adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Posttest 

No. Kriteria Data Akhir Dari Tipe Soal 



 
 

 
 

Tes Angket 

1. Juimlah sampeil 20 20 

2. Rata-rata 90 42 

3. Varians 89,211 4,682 

4. Simpangan baku i 9,445 2,164 

5. Nilai maksimal 100 46 

6. Nilai minimal 70 38 

 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilaku ikan beirtuijuian uintu ik meinjawab ruimu isan masalah 

yang keimuidian dipeirinci meinjadi hipotsis. Adapu in analisis yang 

digu inakan dalam me ingolah instruimein data awal dan data akhir adalah 

seibagi beirikuit: 

1. Analisis Instu imein data 

a. Uiji Validitas 

Uiji yang beirfuingsi u intu ik me ingeitahuii apakah soal instru imein yang 

diu iji cobakan valid atau i tidak. Instru imein soal ada du ia tipei yaitui 

teis dan angkeit, masing-masing soal beirjuimlah 20 bu itir pilihan 

ganda deingan skor 1 tiap nomor dan ku ieisioneir deingan skor 5 tiap 

nomornya. Keimuidian diseibarkan keipada 21 mu irid keilas III SDN 

Pamongan 1. Beirdasarkan krite iria keiteintu ian dalam u iji validitas 

bahwa taraf signifikansi adalah 5%, apabila rhituing >ttabeil maka buitir 

soal instruimein dinyatakan valid. Jika se ibaliknya maka soal 



 

instruimein dinyatakan gu iguir ataui tidak valid. Be iriku it adalah hasil 

analisis u iji validitas me inggu inakan bantu ian eixceil: 

1) Instruimein soal teis 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Soal Tes 

No. 

Soal 

Total 

Nilai 

Koefisien 

Korelasi 
t-hitung t-tabel Keterangan 

1 80 0,330 1,563 2,086 Tidak Valid 

2 90 0,433 2,148 2,086 Valid 

3 50 0,194 0,886 2,086 Tidak Valid 

4 70 0,547 2,922 2,086 Valid 

5 85 0,479 2,439 2,086 Valid 

6 65 0,340 1,619 2,086 Tidak Valid 

7 90 0,240 1,104 2,086 Tidak Valid 

8 55 0,765 5,320 2,086 Valid 

9 90 -0,425 -2,098 2,086 Tidak Valid 

10 90 0,700 4,385 2,086 Valid 

11 50 0,073 0,326 2,086 Tidak Valid 

12 45 0,640 3,720 2,086 Valid 

13 95 0,285 1,330 2,086 Tidak Valid 

14 60 0,619 3,528 2,086 Valid 

15 80 0,439 2,184 2,086 Valid 

16 60 0,380 1,838 2,086 Tidak Valid 

17 70 0,527 2,772 2,086 Valid 

18 80 0,527 2,772 2,086 Valid 

19 80 0,421 2,076 2,086 Tidak Valid 

20 60 0,539 2,858 2,086 Valid 

 

Beirdasarkan hasil analisis di atas dikeitahuii bahwa teirdapat 11 

buitir soal tipei teis yang valid dan 9 buitir soal tidak valid dari 20 

soal yang diuiji cobakan. 

2) Instruimein soal angkeit 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Soal Angket 

No. 

Soal 

Total 

Nilai 

Koefisien 

Korelasi 
t-hitung t-tabel Keterangan 



 
 

 
 

1 68 0,237 1,089 2,086 Tidak Valid 

2 72 0,624 3,570 2,086 Valid 

3 83 0,246 1,135 2,086 Tidak Valid 

4 90 0,541 2,879 2,086 Valid 

5 82 0,120 0,540 2,086 Tidak Valid 

6 68 0,348 1,658 2,086 Tidak Valid 

7 74 0,259 1,200 2,086 Tidak Valid 

8 69 0,359 1,719 2,086 Tidak Valid 

9 90 -0,018 -0,079 2,086 Tidak Valid 

10 91 0,510 2,648 2,086 Valid 

11 71 0,426 2,104 2,086 Valid 

12 66 0,581 3,190 2,086 Valid 

13 75 0,683 4,185 2,086 Valid 

14 77 0,596 3,322 2,086 Valid 

15 95 0,439 2,182 2,086 Valid 

16 84 0,636 3,688 2,086 Valid 

17 79 0,701 4,396 2,086 Valid 

18 94 0,348 1,660 2,086 Tidak Valid 

19 74 0,360 1,725 2,086 Tidak Valid 

20 73 0,608 3,421 2,086 Valid 

 

Beirdasarkan hasil analisis diatas dikeitahuii bahwa didapati ada 11 

buitir soal tipei angkeit yang valid dan 9 bu itir lainnya tidak valid dari 

20 ju imlah keiseiluiruihan soal yang diu iji cobakan. 

b. Uiji Reiliabilitas 

Uiji ini beirtuijuian uintu ik meincari keiteitapan dari data yang 

digu inakan, seihingga dapat dikatakan te itap (konsiste in ataui ajeig) 

tingkat ke ipeircayaannya. Be irikuit ini hasil analisisnya:  

1) Instruimein soal teis 

Tabel 4.5 Hasil Uji Relibialitas Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Valuiei .742 

N of Iteims 6a 



 

Part 2 Valuiei .260 

N of Iteims 5b 

Total N of Iteims 11 

Correilation Beitweiein Forms .573 

Speiarman-Brown Coeifficieint Eiquial Leingth .728 

Uineiquial Leingth .730 

Guittman Split-Half Coeifficieint .638 

a. Thei iteims arei: Soal_1, Soal_2, Soal_3, Soal_4, Soal_5, Soal_6. 

b. Thei iteims arei: Soal_6, Soal_7, Soal_8, Soal_9, Soal_10, Soal_11. 

Beirdasarkan  hasil u iji reiliabilitas data diatas me inggu inakan SPSS 

dipeiroleih hasilnya yaitu i  0,638. Hasil teirseibuit masu ik dalam 

kateigori Tinggi. 

2) Instruimein soal angkeit  

Tabel 4.6 Hasil Uji Relibilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Valuiei .608 

N of Iteims 6a 

Part 2 Valuiei .689 

N of Iteims 5b 

Total N of Iteims 11 

Correilation Beitweiein Forms .735 

Speiarman-Brown Coeifficieint Eiquial Leingth .847 

Uineiquial Leingth .848 

Guittman Split-Half Coeifficieint .840 

a. Thei iteims arei: Soal_1, Soal_2, Soal_3, Soal_4, Soal_5, Soal_6. 

b. Thei iteims arei: Soal_6, Soal_7, Soal_8, Soal_9, Soal_10, Soal_11. 

 

Beirdasarkan  hasil u iji reiliabilitas data diatas me inggu inakan SPSS 

dipeiroleih hasilnya yaitu i  0,840. Hasil teirseibuit masu ik dalam  

kateigori Sangat Tinggi. 



 
 

 
 

c. Daya Peimbeida 

1) Instruimein soal teis 

Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Beda Tes 

Item-Total Statistics 

 
Scalei Meian 

if Iteim 

Deileiteid 

Scalei 

Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Correicteid 

Iteim-Total 

Correilation 

Cronbach's 

Alpha if Iteim 

Deileiteid 

Soal_1 7.57 4.957 .407 .729 

Soal_2 7.67 4.733 .447 .723 

Soal_3 7.48 5.262 .359 .736 

Soal_4 7.76 4.290 .635 .692 

Soal_5 7.76 4.190 .692 .682 

Soal_6 7.71 4.714 .429 .726 

Soal_7 7.38 5.848 .692 .756 

Soal_8 7.76 4.990 .274 .751 

Soal_9 7.62 4.948 .365 .735 

Soal_10 7.38 5.848 .000 .756 

Soal_11 7.71 4.714 .429 .726 

Jadi dari hasil u iji daya peimbeida soal teis deingan SPSS di atas 

meinghasilkan beibeirapa kate igori diantaranya adalah se ibagai 

beirikuit: 

Tabel 4.8 Kriteria Hasil Uji Daya Beda Tes 

No. Soal 
Corrected Item-

Total Correlation 
Keterangan 



 

1. 0.407 Baik 

2. 0.447 Baik 

3. 0.359 Cuikuip 

4. 0.635 Baik 

5. 0.692 Baik 

6. 0.429 Baik 

7. 0.692 Baik 

8. 0.274 Cuikuip 

9. 0.365 Cuikuip 

10. 0.000 Sangat Jeileik 

11. 0.429 Baik 

 

2) Instruimein soal angkeit 

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Beda Angket 

Item-Total Statistics 

 Scalei Meian if 

Iteim Deileiteid 

Scalei 

Variancei if 

Iteim Deileiteid 

Correicteid 

Iteim-Total 

Correilation 

Cronbach's 

Alpha if Iteim 

Deileiteid 

Soal_1 38.00 45.600 .475 .781 

Soal_2 38.90 42.590 .416 .788 

Soal_3 38.62 42.348 .478 .779 

Soal_4 38.95 44.848 .279 .806 

Soal_5 37.81 44.362 .420 .785 



 
 

 
 

Soal_6 37.76 45.690 .570 .776 

Soal_7 39.05 41.748 .471 .781 

Soal_8 37.62 47.548 .337 .792 

Soal_9 37.81 45.362 .618 .773 

Soal_10 38.00 40.800 .688 .755 

Soal_11 37.95 44.648 .504 .777 

Jadi dari hasil u iji daya pe imbeida soal angkeit deingan SPSS 

di atas meinghasilkan beibeirapa kateigori diantaranya adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 4.10 Kriteria Hasil Uji Daya Beda Angket 

No. Soal 

Corrected Item-

Total Correlation 

Keterangan 

1. 0.475 Baik 

2. 0.416 Baik 

3. 0.478 Baik 

4. 0.279 Cu ikuip 

5. 0.420 Baik 

6. 0.570 Baik 

7. 0.471 Baik 

8. 0.337 Cu ikuip 

9. 0.618 Baik 

10. 0.688 Baik 



 

11. 0.504 Baik 

d. Tingkat Keisuikaran 

1) Instruimein soal teis 

Tabel 4.11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 

No.Soal SA SB IA IB TK Ket 

1 53 45 55 50 0,93 Muidah 

2 51 34 55 50 0,81 Muidah 

3 38 28 55 50 0,63 Cuikuip 

4 43 23 55 50 0,63 Cuikuip 

5 50 45 55 50 0,90 Muidah 

6 48 36 55 50 0,80 Muidah 

7 51 43 55 50 0,90 Muidah 

8 37 31 55 50 0,65 Cuikuip 

9 42 48 55 50 0,86 Muidah 

10 41 31 55 50 0,69 Cuikuip 

11 38 27 55 50 0,62 Cuikuip 

12 54 35 55 50 0,85 Cuikuip 

13 53 37 55 50 0,86 Muidah 

14 39 24 55 50 0,60 Cuikuip 

15 51 42 55 50 0,89 Muidah 

16 51 38 55 50 0,85 Muidah 

17 53 32 55 50 0,81 Muidah 

18 48 35 55 50 0,79 Muidah 

19 49 37 55 50 0,82 Muidah 

20 50 36 55 50 0,82 Muidah 

 

Jadi dari hasil peirhitu ingan meingguinakan eixceil dipeiroleih 

kriteiria hasil tingkat ke isuikaran soal u iji coba adalah Mudah 

dan Cukup. 



 
 

 
 

2) Instruimein soal angkeit 

Tabel 4.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Angket 
 

No.Soal SA SB IA IB TK KET 

1 53 45 55 50 0,93 Muidah 

2 51 34 55 50 0,81 Muidah 

3 38 28 55 50 0,63 Cuikuip 

4 43 23 55 50 0,63 Cuikuip 

5 50 45 55 50 0,90 Muidah 

6 48 36 55 50 0,80 Muidah 

7 51 43 55 50 0,90 Muidah 

8 37 31 55 50 0,65 Cuikuip 

9 42 48 55 50 0,86 Muidah 

10 41 31 55 50 0,69 Cuikuip 

11 38 27 55 50 0,62 Cuikuip 

12 54 35 55 50 0,85 Muidah 

13 53 37 55 50 0,86 Muidah 

14 39 24 55 50 0,60 Cuikuip 

15 51 42 55 50 0,89 Muidah 

16 51 38 55 50 0,85 Muidah 

17 53 32 55 50 0,81 Muidah 

18 48 35 55 50 0,79 Muidah 

19 49 37 55 50 0,82 Muidah 

20 50 36 55 50 0,82 Muidah 

 

Jadi dari hasil peirhitu ingan meingguinakan eixceil dipeiroleih 

kriteiria hasil tingkat ke isuikaran soal u iji coba adalah Mudah 

dan Cukup. 



 

Beirdasarkan analisis u iji pra syarat di atas maka u intu ik 

meineintu ikan data dari soal mana yang me imeinuihi syarat dan layak 

digu inakan dalam peineilitian adalah seibagai beirikuit: 

a) Uiji coba instruimein teis 

Tabel 4.13 Keputusan Penggunakaan Instrumen Soal Tes 

No. 

Soal 

Nilai 

Tes 

Uji 

Validitas 

Uji 

Reliabili

tas 

Uji 

Daya 

Beda 

Uji Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

1 80 
Tidak 

Valid 

 Tinggi 

 

Cuikuip 
Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

2 90 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

3 50 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Cu ikuip 

Tidak 

Meimeinuihi 

4 70 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

5 85 Valid Cuikuip Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

6 65 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

7 90 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

8 55 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

9 90 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

10 90 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

11 50 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Cu ikuip 

Tidak 

Meimeinuihi 

12 45 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

13 95 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

14 60 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

15 80 Valid Cuikuip Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

16 60 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

17 70 Valid Cuikuip Mu idah Layak 



 
 

 
 

/Meimeinuihi 

18 80 Valid 
Sangat 

Jeileik 
Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

19 80 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

20 60 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi  

Dari data di atas dapat diambil ke ipuituisan bahwa soal yang 

meimeinuihi syarat dan layak digu inakan dalam peineilitian ada 10 soal 

diantaranya nomor 2, 4, 5, 8, 10, 12, 14, 15, 17, 20.  

b) Uiji coba instruimein angkeit 

Tabel 4.14 Keputusan Penggunakaan Instrumen Soal Angket 

No. 

Soal 

Nilai 

Angket 

Uji 

Validitas 

Uji 

Reliabili

tas 

Uji 

Daya 

Beda 

Uji 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 68 
Tidak 

Valid 

Sangat 

Tinggi 

Cuikuip Mu idah 
Tidak 

Meimeinuihi 

2 72 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

3 83 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Cu ikuip 

Tidak 

Meimeinuihi 

4 90 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

5 82 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

6 68 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

7 74 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

8 69 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Cu ikuip 

Tidak 

Meimeinuihi 

9 90 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

10 91 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

11 71 Valid Cuikuip Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

12 66 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

13 75 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 



 

14 77 Valid Baik Cu ikuip 
Layak 

/Meimeinuihi 

15 95 Valid Cuikuip Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

16 84 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

17 79 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

18 94 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

19 74 
Tidak 

Valid 
Cuikuip Mu idah 

Tidak 

Meimeinuihi 

20 73 Valid Baik Mu idah 
Layak 

/Meimeinuihi 

Dari data di atas dapat diambil ke ipuituisan bahwa soal yang 

meimeinuihi syarat dan layak digu inakan dalam peineilitian ada 10 soal 

diantaranya nomor 2, 4, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 20 . 

2. Analisis Data Awal 

a. Uiji Normalitas Data 

1) Preiteist soal teis 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Preiteist .202 20 .031 .915 20 .080 

a. Lillieifors Significancei Correiction    

Dari hasil analisis deingan meingguinakan SPSS di atas 

dipeiroleih bahwa data preiteist sari tipei soal teis beirdistribu isi 

Normal. 

2) Preitteist soal angkeit  



 
 

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_PreiteistAngkeit .180 20 .088 .903 20 .048 

a. Lillieifors Significancei Correiction     

Dari hasil analisis deingan SPSS di atas dipeiroleih bahwa data 

preiteist dari tipei soal angkeit beirdistribu is Normal. 

3. Analisis Data Akhir 

a. Uiji Normalitas Data 

1) Postteist soal teis 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_PostteistT .188 20 .061 .877 20 .016 

a. Lillieifors Significancei Correiction    

Dari hasil analisis deingan SPSS di atas dipeiroleih bahwa data 

postteist dari soal tipei teis beirdistribuisi Normal. 

2) Postteist soal angkeit 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 



 

Nilai_PostTeistAngkeit .164 20 .166 .946 20 .313 

a. Lillieifors Significancei Correiction    

Dari hasil analisis meinggu inakan SPSS di atas dipeiroleih bahwa 

data postteist dari soal tipei angkeit teirseibuit beirdistribu isi Normal. 

b. Uiji Hipoteisis 

1) Uiji t 

a) Peingaruih RMEi teirhadap hasil beilajar kognitif.  

➢ Hipoteisis nol (H0) : Tidak teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) 

deingan meidia hituing manuial teirhadap hasil beilajar 

kognitif siswa keilas 1 SDN Teimuiroso 03  

➢ Hipoteisis alteirnatif (H1) : Teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) 

deingan meidia hituing manuial teirhadap hasil beilajar 

kognitif siswa keilas 1 SDN Teimuiroso 03 

H0 diterima, jika Lower bernilai negatif dan Upper 

bernilai positif, atau nilai Sig. (2-tailed) < ɑ 

 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeireinceis 

t df 
Sig. (2-

taileid) Meian 

Std. 

Deiviat

ion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 



 
 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeireinceis 

t df 
Sig. (2-

taileid) Meian 

Std. 

Deiviat

ion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 

Pair 

1 

Preiteist 

- 

Posteist 

-18.500 6.708 1.500 -21.640 -15.360 -12.333 19 .000 

 

Beirdasarkan hasil analisis data di atas me inggu inakan SPPS 

dipeiroleih nilai sig. (2-taileid) adalah 0,000 < ɑ = 0,05, se ihingga 

Ho ditolak dan H1 dite irima. Jadi dapat disimpu ilkan bahwa 

Terdapat pengaruh yang signifikan teirhadap nilai preiteist dan 

postteist soal tipei teis. 

b) Peingaruih RMEi teirhadap motivasi siswa. 

➢ Hipoteisis nol (H0) : Tidak teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) 

deingan meidia hituing manuial teirhadap motivasi siswa 

keilas 1 SDN Teimuiroso 03  

➢ Hipoteisis alteirnatif (H1) : Teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (RMEi) 

deingan meidia hituing manuial teirhadap motivasi siswa 

keilas 1 SDN Teimuiroso 03 

H0 diterima, jika Lower bernilai negatif dan Upper 

bernilai positif, atau nilai Sig. (2-tailed) < ɑ  



 

 

Paired Samples Test 

  Paireid Diffeireinceis 

t df 

Sig. 

(2-

taileid) 

  
Meian 

Std. 

Deiviat

ion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

  Loweir Uippeir 

Pair 1 
Preiteist - 

Postteist 
-7.050 2.523 .564 -8.231 -5.869 -12.496 19 .000 

 

Beirdasarkan data analisis meingguinakan SPSS di atas dikeitahuii 

bahwa nilai sig.(2-taileid) = 0,000 < ɑ = 0,05 maka Ho ditolak. 

Seihingga dapat disimpu ilkan yaitui Terdapat pengaruh yang 

signifikan teirhadap  motivasi beilajar yang signifikan. 

2) Uiji Gain 

a) Tingkat peiningkatan hasil beilajar kognitif 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meincari tahui apakah ada pe iningkatan 

yang dialami seibeilu im deingan seisuidah adanya pe irlakuian. 

Keimuidian dianalisis hasil preiteist-postteist tipei teis 

meingguinakan Eixceil meimpeiroleih nilai rata-rata se ibeisar 0,60 

dan teirmasuik keidalam kriteiria 0,30 ≤ g ≤ 0,70  : Seidang. 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa soal te ist teirseibuit meimiliki 

peningkatan sedang pada hasil beilajar kognitif siswa. 

b) Tingkat peiningkatan motivasi 



 
 

 
 

Beirdasarka peinguijian me ingguinakan Eixceil te irhadap hasil 

preiteist-postteist tipei soal angkeit ju iga masuik dalam kate igori 

sedang  deingan peiroleihan hasil rata-rata seibeisar 0,47. 

Jadi dapat disimpu ilkan pu ila bahwa data soal angkeit teirseibuit 

meimiliki peningkatan sedang pada Motivasi be ilajar siswa. 

C. Pembahasan  

Peineilitian ini me imiliki du ia hipoteisis yaitu i peingaruih modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication (X1) teirhadap hasil be ilajar 

kognitif (Y1) dan motivasi (Y2) siswa ke ilas I di SDN Teimu iroso 3.  Dari 

hasil data yang dipe iroleih dalam peineilitian teirseibuit diuiji deingan 

meinggu inakan uiji t dan u iji gain. Tu ijuiannya ialah u intu ik me incari tahui 

peingaruih dan peiningkatan dari eikspeirimein yang teilah dilakuikan. 

Dari proseis peinguijian teirseibuit meimpeiroleih hasil bahwa te irdapat 

peirbeidaan atau i peiningkatan hasil antara data preiteist deingan postteist baik 

dari tipei soal teis mau ipuin angkeit. Deingan peirbeidaan hasil te irseibuit maka 

disimpuilkan bahwa teirjadi peiningkatan ataui peiruibahan hasil be ilajar 

kognitif dan motivasi siswa se iteilah meineirapkan modeil peimbeilajaran 

Reialistic Matheimatic Eiduication. Keimuidian dapat dipeirjeilas deingan hasil 

grafik di bawah ini. 



 

 

Gambar 4. 1 Grafik Hasil Rata-rata Pretesr-Posttest 

    

 Beirdasarkan pada gambar grafik di atas dapat dike itahuii bahwa 

teirjadi peiningkatan antara hasil preiteist ditandai deingan garis meirah 

seibeisar  69 (teis) 35 (angkeit)  dan postteis deingan garis hijau i seibeisar 90 

(teis) dan  42 (angke it). Deingan data te irseibuit jeilas bahwa te irjadi 

peiningkatan atau i peirbeidaan hasil antara se ibeiluim deingan seisuidah 

meineirapkan mode il peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication 

teirhadap hasil beilajar kognitif dan motivasi siswa. 

  Hasil teirseibuit keimuidian dipe irkuiat oleih analisis u iji t dan u iji gain 

yang dibantu i SPSS dan E iXCEiL. Uiji teirseibuit meimpeiroleih hasil yaitui 

uintu ik u iji t deingan nilai sig. (2-taileid) = 0,000. Dimana krite irianya Ho 

ditolak apabila sig. (2-taileid) < ɑ, beirarti dapat dilihat bahwa hasil 

peinguijiannya adalah  0,000 < 0,05. Maka de ingan deimikian, Ho ditolak 

dan H1 dite irima, jadi dapat disimpu ilkan modeil peimbeilajaran Reialistic 
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Matheimatic Eiduication meimpeingaruihi hasil beilajar kognitif dan motivasi 

siswa di SDN Teimuiroso 3.  

Uintu ik uiji gain dipeiroleih hasil bahwa nilai rata-rata seibeisar 0,60 

uintu ik soal teis dan 0,47 u intu ik soal angkeit, deingan deimikian se isuiai kriteiria 

yang teilah diteitapkan, hasil te irseibu it masuik kei dalam kateigori peiningkatan 

seidang. Jadi dapat pu ila disimpu ilkan bahwa teirjadi peiningkatan dalam 

hasil beilajar kognitif dan motivasi siswa de ingan meinggu inakan modeil 

peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication.     

Keimuidian hasil dari pe ineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang 

diu ingkapkan ole ih Yuidistira (2020) bahwa “modeil peimbeilajaran RMEi 

dapat meindorong keiaktifan, minat beilajar siswa uintuik meineimuikan seindiri 

konseip mateimatika deingan meingguinakan feinomeina dalam keihiduipan 

seihari-hari”. Seihingga mampu i meiruibah peirilakui diri seiseiorang (siswa) 

akibat dari tindak beilajar yang dilaku ikan meincaku ip aspeik peingeitahuian, 

aspeik sikap, dan aspe ik keiteirampilan (Astuiti, 2018). Di dalalm peineilitian 

ini ju iga me inghasilkan peiruibahan hasil be ilajar kognitif siswa antara 

seisbeiluim dan seisuidah meingguinkan modeil peimbeilajaran RME i. 

Seilain itu i, ju iga seisuiai deingan peineilitian yang dike imuikakan oleih 

Fitriani (2020) bahwa “Motivasi ialah suiatui keiinginan, dorongan atau i 

alasan yang meinjadi dasar seimangat seiseiorang dalam be ilajar, seihingga 

siswa meindapatkan peingghargaan dan meineimuikan hal yang meinarik 

dalam proseis peimbeilajaran seihingga tuijuian peimbeilajaran teircapai”. Oleih 



 

seibab itu i, apabila hasil be ilajar kognitif me ingalami peiningkatan maka 

dapat dikatakan pu ila bahwa motivasi be ilajar siswa ju iga iku it meiningkat. 

Peineilitian ini ju iga dipeirku iat deingan hasil peineilitian se ibeiluimnya 

yang dilaku ikan oleih Sa’diyah (2018) teintang “Peingaru ih Peingguinaan 

Meidia Kongkreit deingan Meingguinakan Modeil Reialistic Matheimatics 

Eiduication (RMEi) Teirhadap Hasil Beilajar Mateimatika Keilas IV di SDIT 

Kaifa Bogor”. Hasilnya meimpeiroleih nilai rata-rata pada prei-teist adalah 

4,81 dan post-teist adalah 6,06. Dipeirjeilas keimbali deingan peineilitian lain 

yang dilaku ikan Eidiyanto dkk (2020) dalam ju irnal yang be irjuiduil 

“Peingaruih Peindeikatan Reialistic Matheimatics Eiduication teirhadap 

Motivasi dan Hasil Beilajar Mateiri Mateimatika SD”. Keimuidian 

meinghasilkan t hituing seibeisar 1,984 leibih beisar dari t tabeil seibeisar 4,72 

deingan taraf nyata α = 0,05. Dan deingan meingguinakan uiji F dipeiroleih F 

hituing seibeisar 4,258. Seidangkan F tabeil yang dipeiroleih adalah 4,11.     
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil dan pe imbahasan di atas dapat diambil garis 

meirah bahwa te irdapat peingaruih yang signifikan de ingan me ineirapkan 

modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduicatin teirhadap hasil be ilajar 

kognitif siswa keilas I SDN Teimu iroso 3. Dibu iktikan deingan hasil uiji 

peingaruih teirhadap tipei soal teis dan angkeit yaitu i Loweir dan Uippeir beirnilai 

neigatif dan disu isuil deingan nilai sig. (2-taileid) = 0,000 < ɑ = 0,05, maka 

deingan deimikian, H0 ditolak se idangkan H1 diteirima. Hasil u iji gain juiga 

meinuinju ikkan bahwa teirjadi peiningkatan antara seibeiluim deingan seisuidah 

meinggu inakan modeil peimbeilajaran RMEi (Reialistic Matheimatic 

Eiduication) teirhadap hasil beilajar kognitif siswa deingan hasil nilai gain 

rata-rata 0,60. 

Modeil peimbeilajaran Reialistic Matheimatic Eiduication juiga 

meimeipeingaruihi teirhadap motivasi siswa ke ilas I SDN Te imuiroso 3. 

Dibuiktikan deingan hasil u iji peingaruih yaitu i nilai Sig. (2-Taileid) = 0,000  < 

ɑ = 0,05 yang be irarti H0 ditolak. Dipe irteigas pu ila deingan hasil u iji gain 

meingalami peiningkatan seibeisar  0,47.     

B. Saran 

Beirlandaskan hasil dari pe ineilitian yang te ilah dilaku ikan teirdapat 

beibeirapa saran yang peirlui diingat bahwa mode il peimbeilajaran ini pe irlui 

dilakuikan beiruilang-uilang agar dapat te irbiasa dalam proseisnya. Apalagi 



 
 

 
 

modeil peimbeilajaran ini adalah mode il barui bagi gu irui di SDN Teimuiroso 03 

khuisuisnya gu irui wali keilas I. 

Seilain itui, hasil peineilitian ini masih bisa uintu ik di spe isifikan lagi 

leibih dalam agar me inghasilkan peineilitian yang le ibih jeilas dan te irpeirinci 

deingan baik. meingingat bahwa ada banyak lain hal yang haruis digali dan 

diceirmati dalam peingaruih peingguinaan modeil peimbalajaran 

Reialistic Matheimatic Eiduication teirhadap hasil beilajar dan 

motivasi siswa.  

 

 

 

 

 

 

 



 

96 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abduillah, M. (2015). Meitodologi Peineilitian Kuiantitatif. Aswaja Preissindo. 

Aditya Guimantan, Imam Mahfuid, R. Y. (2020). Peingeimbangan Aplikasi 

Peinguikuiran Teis Keibuigaran Jasmani Beirbasis Android Aditya. Juirnal Ilmui 

Keiolahragaan, 19(2), 196–205. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24114/jik.v19i2.21828 

Amna Eimda. (2017). Keiduiduikan Motivasi Beilajar Siswa Dalam Peimbeilajaran. 

Jouirnal Lantanida, 5(2), 93–196. 

Astuiti. (2018). Peineirapan Reialistic Matheimatic Eiduication ( RMEi ) Meiningkatkan 

Hasil Beilajar Mateimatika Siswa. Jou irnal Ceindeikia: Juirnal Peindidikan 

Mateimatika, 1(1), 49–61. 

Eidiyanto, Nuirhizrah Gistituiati, Yanti Fitria, A. Z. (2020). Peingaruih Peindeikatan 

Reialistic Matheimatics Eiduication Teirhadap Motivasi dan Hasil Beilajar 

Mateiri Mateimatika SD. JUiRNAL BASICEiDUi Reiseiarch, 4(1), 203–209. 

Fahruidhin, A. G., & Zuiliana, Ei. (2018). Reialistic Matheimatic Eiduication Beirbantui 

Alat Peiraga Bongpas. Juirnal Peindidikan Mateimatika, 1(1). 

Fitriani, D. (2020). Peingaruih Peineirapan Peindeikatan Reialistic Matheimatics 

Eiduication (RMEi) Teirhadap Motivasi Beilajar Mateimatika Siswa. Skripsi. 

Heirmuis Heiro, M. Ei. S. (2018). Peiran Orang Tu ia dalam Meiningkatkan Motivasi 

Beilajar Siswa Keilas V di Seikolah Dasar Inpreis Iligeitang. Juirnal Riseit 

Peindidikan Dasar, 01, 129–139. 

Ira Yuidistira, S. R. (2020). Peingguinaan meitodei peimbeilajaran reialistics 

matheimatic eiduication (rmei) pada opeirasi hituing peinjuimlahan dan 

peinguirangan bilangan siswa keilas i sd. COLLASEi Creiativei of Leiarning 

Stuideints E ileimeintary Eiduication Jouirnal of Eileimeintary Eiduication, 03(05), 

193–200. 

Juipriyanto, Yuistina, S., Sari, Y., & Pratiwi, Ei. I. (2023). Thei Eiffeict of 

Einvironmeintal Approach on Critical Thinking Ability in Eileimeintary School 

Stuideints’ Scieincei Conteint. Juirnal Ilmiah Peindidikan Dasar, X(1), 61–71. 

https://doi.org/10.30659/peindas.10.1.61-71 

Masni, H. (2015). Strateigi Meiningkatkan Motivasi Beilajar Mahasiswa Harbeing 

Masni 1. 5(1), 34–45. 

Oktaviani, D. (2020). Peineirapan Bahan Ajar Beirbasis Reialistic Matheimatic 

Eiduication ( RMEi ). 4, 1. 

Primasari Ika F.N.D, Zuileila, F. (2021). Modeil Matheimatics Reialistic Eiduication 



 
 

 
 

(RMEi) Pada Mateiri Peicahan di Seikolah Dasar. JUiRNAL BASICEiDUi 

Reiseiarch, 5(4), 1888–1899. 

Ruimbeiwas, S. S., Laka, B. M., & Meiokbuin, N. (2018). Peiran Orang Tuia Dalam 

Miningkatkan Motivasi Beilajar Peiseirta Didik di Sd Neigeiri Saribi. Juirnal 

Eiduimatsain, 2(2), 201–212. 

Sa’diyah, Ui. J. M. (2018). Peingaruih Peingguinaan Meidia Kongkreit Deingan 

Meingguinakan Modeil Reialistic Matheimatics Eiduication (RMEi) Teirhadap 

Hasil Beilajar Mateimatika Keilas IV dI SDIT KAIFA BOGOR. Juirnal 

Peindidikan Dasar, 9(1), 143–155. 

https://doi.org/doi.org/10.21009/JPD.091.013 

Sari, M. (2013). Instruimein Peineilitian. 1–28. 

Shandy, M. (2016). Meiningkatkan Hasil Beilajar Siswa Seikolah Dasar Reialistic 

Matheimatics Eiduication ( RMEi ) uintuik. 1(1). 

Siyoto, S. Sodik, A. (2015). Dasar Meitodologi Peineilitian (Ayuip (eid.)). Liteirasi 

Meidia Puiblishing. 

Siyoto, S., & Sodik, M. A. (2015). Dasar Meitodologi Peineilitian. Liteirasi Meidia 

Puiblishing. https://books.googlei.co.id/books?id=QPhFDwAAQBAJ 

Suindari, H. (2015). Modeil-modeil Peimbeilajaran dan Peimeifoleihan Bahasa 

Keiduia/Asing Hanna Suindari Uiniveirsitas Indraprasta PGRI Jakarta. Juirnal 

Puijangga, 1, 106–117. 

Suindayana, R. (2018). Statistika Peineilitian Peindidikan. Alfabeita. 

Suiprayogo, R. (2019). Eikspeirimeintasi Peindeikatan RMEi teirhadap Preistasi Beilajar 

Mateimatika Ditinjaui dari Motivasi Beilajar Siswa. 13(2), 189–201. 

Tanjuing, H. S. (2019). Peineirapan Modeil Reialistic Matheimatic Eiduication ( RMEi ) 

Uintuik Meiningkatkan Peimahaman Konseip Dan. 6(1), 101–112. 

Uilia, N. (2016). Eifeiktivitas Colaborativei Leiarning Beirbantuian Meidia Short Card 

Beirbasis IT Teirhadap Peimahaman Konseip Mateimatika. Juirnal Ilmiah 

Peindidikan Dasar, III(2). 

Uilia, N., Juipriyanto, & Hariyono, M. (2020). Peindampingan Keilompok Siswa 

Reimeidial Meilaluii Klinik Ceirdas Diagnostik Beirbasis Collaborativei 

Leiarning. Juirnal Puiblikasi Peindidikan, 10, 37–44. 

Uimam, M. K., Tinggi, S., Islam, A., & Sholeih, B. (2019). Peingguinaan Meitodei 

Jaritmatika dalam Meiningkatkan Motivasi Beilajar. Juirnal PGMI, 2, 45–68. 

Veirlia Winanda, Ei. Y. (2021). Faktor Yang Meimpeingaruihi Hasil Beilajar Kognitif 



 

Siswa Dalam Peimbeilajaran Jarak Jau ih Beirbasis Ei-Leiarning. XII(2), 147–

152. 

Wahyuidi. (2016). Peingeimbangan Modeil Reialistic Matheimatics Eidu ication (RMEi) 

Dalam Peiningkatan Peimbeilajaran Mateimatika Bagi Mahasiswa Peididikan 

Guirui Seikolah Dasar. Juirnal Peidagogik Peindidikan Dasaruirnal Peidagogik 

Peindidikan Dasar, 4(2), 47–57. 

Wardana, M. Y. S., Fitriyani, A. Z., Peicahan, P., Articlei, H., Pizza, M., Teirhadap, 

P., & Beilajar, H. (2019). http://jouirnal.uipgris.ac.id/indeix.php/malihpeiddas 

Impleimeintasi Modeil Rmei Deingan Meidia Pizza Peicahan Teirhadap Hasil 

Beilajar Kognitif Mateimatika Siswa. 9(24), 69–78. 

Widana, I. W. (2018). Peingaruih Peindeikatan Peimbeilajaran Reialistic Matheimatics 

Eiduication ( RMEi ) teirhadap Minat dan Hasil Beilajar Mateimatika. VII(2), 

120–129. https://doi.org/10.5281/zeinodo.2548071 

 

  


